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PENDAHUIUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar
penduduk hidup bertani. EKomoditi perianian yang diusa-
hakan mencakup tanaman setahun, tahunan dan tanaman hor-
tikulitura. Walaupun demikian oproduksi yang diharapkan
belum tercapai karena kurangnya pengetahuan petani ca-
lam teknik budideya dan manajemen.

Peningkatan produksi tanaman hortikultura, khusus-
- nya Jjeruk disamping tanaman pangan perlu diusanhakan un-
tuk dzpat memenuhi permintaan konsumen. Pemerintah mu-
lai menggalakkan peningkatan produksi dan kualitas lewat
budicdaya yang lebih baik. ILangkah yang diambil pemerin-
tah untuk merangsang petani buah-buahan guna meningkat-
kan produksinya ialah dengan membatasi impor buah-buzhan
terutama jeruk (Sastraatmaja, 1983).

Adanya impor jeruk (Biro Pusat Statistik 1980 /1981)
memberikan pengertian bahwa produksi jeruk d4i Indonesia
belum setaraf dengan Jeruk impor.

Menurut Sunaryono (1981) konsumsi buah-buzhan sampai
seat ini antara 25 - 30.7 kg per orang per tzhun, yang
berarti baru mencapai 56% dari kebutuhan yang dianjurkan
(50 kg /tzhun forang). Karena hal inilah pemerintah ber-
usahza untuk meningkatkan produksi buah-buahan. Untuk

mengembangkan tanaman buah-buzhan secara komersil sangat



diperlukan teknologi yang tepat sesuai dengan keadaan
tempat serta kKetersediaan bibit varietas unggul.

Tanaman hortikultura khususnya jeruk digunakan se-
bagzi makanan tambahan karena mengandung energi tinggi
dan rasanya enak. Selain itu jeruk dipakai sebagai ba-
han kosmetik dan obat-obatan (Samson, 1980 dan inony -
mous, 1980).

Buah jeruk dimanfaatkan sebagal buah segar, minum-
an dan makenan yang diawetkar., Kulit buahnya bisa di-
peras diambil minyaknya. Bijinya dapat dipergunakan
~untuk 5eﬁih, makanan ternak dan minyak yang pahit. Mi-
nyak dan sampah jeruk dapat dipakal sebagai bahan desar
untuk membuat sabun. Buahnya yang lunak dan berair se-
lain dimakan segar juga dapat diolah menjadi minuman
yang banyak mengandung pektin dan flavonoid. Ampasnya
akan menghasilkan molase, alkohol dan bahan penceluv.
Batangnya dapat dimanfaatkan untuk membuat verabot rumah
tangga dan sebagai kayu bakar (Samson, 1980 dan Ochse
et 21, 1961).

Jeruk termasuk klas dikotiledon famili Rutaceae,
berasal dari Asia Timur Jauh (Shoemaker, 1958; Ochse
et al, 1961 dan Samson, 1980). Tanaman jeruk telah di-
budidayakan diseluruh penjuru dunia dan di Indcnesia te-
lah menyebar luas terutama di Pulau Jawa.

Famili Rutaceae terdiri dari 6 genera, salah satu-

nya yaitu genus Citrus. Genus Citrus ferdiri dari
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beberapa species diantaranya Jeruk manis (Citrus auran-

tium atau C. sinensis), jeruk besar (C. grandis atau
C. maxima), jeruk sitrun (C. medica), jeruk nipis (C. au-

rantifolia), jeruk grape fruit (C. paradisi), jeruk kep-

rok (C. nobilis atau C. reticulata) dan jeruk lemon

(C. ;éggg); Jeruk keprok terkenal dengan varietas Typi-
ca {(jeruk jepun atau Jepun Citrus), varietas Chrysocarpa

(jeruk garut) dan varietas Microcarpa (jeruk siam). Va-
rietas yang lermasuk jeruk lemon diantaranya Rough Iemon

(RL) sedangkan yang termasuk jeruk manis seperti Valencia

Orange; Navel Orange dan lain lain. Varietas yang terma-
suk jeruk besar diantaranya jeruk bali, jeruk delima, je-
ruk vpandan wangi (Eume, 1957; Ochse et al, 1961 dan Sam-
son, 1980).

Jeruk bazik ditanam pada daerah subiropis yang kelem-
babannya rencdah yaitu pada 259 - 40° LU ztau IS dan pada
tanah yang bperdrainase baik, tidak liat “tetapi berhumus
tinggi dan kKeadaan nhujan maupun panas silih berganti ti-
ap tahun (Hume, 1957; Shoemaker, 1958; Anonymous, 1980
dan Samson, 1980). Ketinggian tempat yang vpaling cocok
untuk pertanaman jeruk dari O sampai 2000 m diates per-
mukaan laut dengan curah hujan lebih besar dari 1500 mm
per tahun. Suhu optimum bagi pertumbuhan dan perkembang-
an jeruk adalah 2500 - 30°C sedangkan suhu maksimum 38°C
dan suhu minimum 13°C (Samson, 1980). Menurut Hume (1957)
dan Samson (1980) jeruk membutuhkan cahaya dan air yang

cukup dan tanah yang subur.



Tujuan Praktek Lapang

Praktek Lapang bertujuan untuk mempercleh vengalam-
an praktis di lapang dan pengetahuan mengenai aspek-as-
Dpek produksi dan pengelolaan perkebunan vada keadzan la-
pang yang sebenarnya, di PT Jasa Dharma Utama Febun An-
kola. Selain mendapat pengalaman bekerja dilapang juga
dapat mengenal permasalahan yang dihadapi dalam situasi

Yang nyata.

Pendekatan Kerja Praktek

Eegiatan Praktek Lapang ini dilakukan di ¥ebun Anko-
la Eecamatan Cibinong, Xabupaten Cianjur, Jawa 2arat.
Metocle yang cdigunakan adalah dengan ikut seris dalam
kegiztan pada pertanaman jeruk yang berhubungan dengan
aspex agronomis dan manajemen. Selain itu diadakan pula
pendekatan dengan mengadakan wawancara dan dialog dengan
Dimpinan, stef dan karyawan kebun untuk mempercleh infor-
masi guna melengkapi data yang diperlukan.

Eegiatan yang diikuti dalam budidaya tanaman jeruk
meliouti pembuatan persemaian, pembibitan, okulasi, pemu-
pukarn dan pemeliharaan lainnya. Selain itu dilakukan

vengendalian hama dan penyakit serta mengikuti pemanenan

buah.



EEADAAN TOXAST PRAKTEX LAPANG

Sejarah Singkat Kebun Ankola

Kebun Ankola sejak tanggal 22 Oktober 1979 menjadi
milik PT Hortindo Pratama Indah. Pengelolaan kebun ini
diserahkan kepada PT Jasa Dharma Utama. PT Jasa Dharma
Utama adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pe-
ngelolaan perkebunan, dengan mendapat biaya pengelolaan
(management fee) dan jasa produksi berdasarkan kontrak
kerja dengan perkebunan yang bersangkutan. Struktur or-
- ganisasi PT Jasa Dharma Utama tertera pada Gambar Lam-
piran 1.

Sebelum menjadi milik PT Hortindo Pratama Indah ke-
bun ini ditanami dengan tanaman tahunan teh dan karet.
Tetapi setelah pindah tangan kepada PT Horiindo Pratama
Indan, mereka merintis investasi jangka panjang dengan

tanaman cengkeh, Jjeruk, rambutan dan antan.

Keadgan Umum

Kebun Ankola termasuk kedalam wilayah Desa Sukajadi,
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Kebun
ini terletak 95 km sebelah selatan ibu kota Kabupaten Ci-
anjur.

Topografi Xebun Ankola kerucut bergelombang sampai

berbukit dan mempunyai ketinggian 300 - 800 m diatas



permukaan iaut. Curah hujan rata-rata tahunan 2500 -
3500 mm. Suhu udara maksimum rata-rata 29°C dan suhu -
minimum rat-rata EObC dengan kelembaban udara berkisar
dari 90¥% - 70% (Tabel Lampiran 1).

Jenis tanah Kebun Ankola podsolik merah coklat atau
tanah remah dengan tekstur liat. ©pHE tanah berkisar anta-
ra 4.5 - 5,05 dengan kandungan liat berkisar antara
41.92 - 59.92% (Tabel Lampiran 2).

Iuas Kebun Ankola 1692.71 ha, areal yang telah di-
tanami seluas 621.25 ha, tanah kosong 775.86 ha, tanah
sawzh 55 ha, tanah hutan cadangan 200 ha dan untuk em-
plasemen serta jalan seluas 40.6 ha. Dari lahen yang
telan diolah 227 ha ditanami cengkeh, 317.8 ha ditanami
jeruk, 39.0 ha rambutan dan 37.45 ha ditanami antan
(Gambar Lempiran 3).

Benih jeruk untuk batang bawah berasal dari Dinas
Pertanian Propinsi Jawa Barat yaitu jJenis Rough Lemon
(RL) dan Jepun Citrus (JC). Batang atas jeruk berasal
dari PT United Fruit Indonesia yaitu jenis Siam dan
Keprok. Bibit cengkeh Jjuga berasal dari Dinas Pertanian
Prorinsi Jawa Barat dengan jenis Zanzibar. Sedangkan
bibit buah-buahan berasal dari PT United Fruit Indonesia.

Perluasan arezl direncanakan untuk ditanami Jjeruk
disamping tanaman lainnya, tetapi lebih luas untuk ta-

naman jeruk.
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Masalah yang dihadapi dalam budidaya tanaman jeruk
sekarang adalah masalah pengelolaan tenaga kerja dan ma-
salzh hama dan penyakit tanaman Jeruk. Hama dan penyakit
vang menyerang tanaman Jeruk belum menimbulkan kerugian
vang berarti, tetapi kalau tidak dikendalikan akan sangat
merugikan;

Penyzkit yang banyak menyerang tenamzn jeruk di ke-
bun ini diantaranya Powder Mildew (Embun Tepung) yang di-
tizbulkan cleh cendawan Oidium sp., Embun Jelaga yang di-
sebabkan oleh cendawan Capnodium sp., penyakit kudis yang

disebabkan cendawan Elsinoe fawcetti, Penyakit lain yang

menverang yvaitu penyakit Jamur Upas yang disebtabkan oleh

Corzicium salmonicolor, penyakit Diplodia yang disebabkan

cendawan Diplodiz natalensis dan penyzkit busuk buah yang

dizxibatkan oleh Phytophthora sp. sertaz penyzakit layu

vanz disebzvkan oleh Fusarium sp.

Hama yang menyerang tanaman Jjeruk di Kebun Ankola

dizntaranya ulat meineder (Phvllocnistic citrella),

Psylla jeruk (Psvylla sp.)» kutu daun (Aphis sp.), kutu

dorpolan (Pseudococcus citri) dan kutu batok hijau (Coc-

cus viridis). Hama lain juga menyerang tenaman jeruk

tetzpi tidak menimbulkan kerusakan yang berarti, seperti
kupu-kupu pastur (Papilio sp.), ulat jengkal (Boarmia

bhuminta) dan belalang (Valanga sp.). Hama yang menye-
rang tanaman yang telah berbuah yaitu penggerek buah je-

ruk (Citripestris sagittiferella).




Selain serangan hama dan penyakit terdzpat gejala

kekurangan unsur an terutama pada daun muda.

Organisasi dan Pengelolaan Tenaga ¥Xerja

Saat ini Kebun Ankola dipimpin oleh seorang Fevala
Kebun yang membawahi Kepala Bagian Administrasi, Umum,
Jeruk, Cengkeh dan Antan, sedangkan asisten tanaman di-
rangkap oleh Kepala Kebun. Masing-masing Kepala Bagian
membawahl beberapa orang pengawas dan karyawan (Gambar
Lampiran 2).

Perencanzan kerja kebun dan Rancangan inggaran dan
Biaya diajukan Xepala EKebun kepada Manager Perwakilan
sebulan sekalli baik anggaran rutin maupun rencana proyek
induk dengan mengikuti pola anggaran tehunan yang telah
digariskan direksi daril bulan April sampal Maret tahun
berikutnya. Rencana kerja per bulan ini disusun Kepala
Kebun dengan dibanitu oleh Kepala Bagian berdasarkan la-
poran dari pengawas tiap harinya. Perencanzan ini berisi
alokasi kerja karyawan dan Jjenis pekerjaan yvang akan di-
kerjakan selama dua periode yaitu tanggal 1 s/ 15 (pe-
riode I) dan tanggal 16 s/ 30 (periode II). Apabila
ada ¥ebutuhan mendesak rencana bisa disesuaikan dengan
Keadzan.

Kepala Kebun merupakan unsur tertinggi d4i kebun se-

bagai pemegang komando dan kontrol dalam kelancaran pe-

laksanaan perusahaan sehingga tercapai sasaran Direksi.



Kepala Kebun melimpahkan wewenang kepada Eepzla Bagian
dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Para Kepala Bagian melaksanakan keglzatan masing-ma-
sing baik pengaturan jenis pekerjaan maupun mengawasi
kKegiatan para pengawas dan karyawan sesual dengan RAB
(Rancangan'Anggaran dan Biaya). Kepala Bagian dalanm ma-
salah administrasi, keuangan, laporan harian, urusan ha-
han dan Jjuru bayar dibantu oleh seorang Juru Tulis.

Setiap pagi sebelum karyawan bekerja pengawas mem-
bagi pekerjaan berdasarkan rencana kerja yang telah di-
susun. Karyawan harian maupun staf bekerja mulai pukul
6.3C sampai pukul 13.30 dengan Jam istirzhat selama 30
menit yaitu dari pukul 11.00 sampzi pukul 11.30, kecua-
1i hari Jumat jam kerja dari pukul 6.30 sampai pukul
13.30,

Sebelum pengawas ke lapangan yaitu setelah absensi
karvawan, Pengawas dan Kepala Bagian mengadakan diskusi
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja. ZRegitu
juga halnya dengan Kepala Kebun dan Kepala Bagian mela-
kuken diskusi sebelum Jjam istirahat tiap harinya.

Untuk menjaga kedisiplinan kerja tiap hari dilzku-
kan absensi, kalau ada yang sakit harus dengan keterangan
dokter atau mengajukan permohonan Kepada Xepala Kebun de-
ngan alasan yang kuat. Jika hasil kerja tidak mencapal
target, maka pengawas dan karyawan dilemburkan demi ter-

capainya hasil yang sesuai dengan RAB. Pengarzhan perlu
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diberikan Kepala Kebun atau Kepala Bagian untuk menghin-
dari terjadinya kekurangan hasil kerja dari pada yvang .
ditargetkan.

Karyawan harian bekerja pada blok yang telah diten-
tukan (Gambar Lampiran 2 dan 3) dan masing-masing blok
atau bagiaﬁ dipimpin o©leh Pengawas. Pengawas tiap hari-
nya wajlb melaporkan hasil kerja karyawan dalam blanko
lzvporan harian dan mencatat dalam buku hariannya. Zean-
dainva dibutuhkan tenaga kerja secara mendadak, maka
karyawan dari satu blok dapat diperbantukan pada blok
yang mémbutuhkan.

Untuk jaminan hidup staf dan karyawan diberikan asu-
ransi (kematian, kecelakaan dan kesehatan), fasilitas o-
lah raga dan hiburan. Menurut rencana zkan disediakan
perumahan bagi karyawan. Sampai saat ini perumahan
disediakan untuk staf (karyawan bulanan). FKoperasi sim-

pan

i

injam telah ada untuk membaniu mereka dalam bidang

ogizl.

n

M

Upah karyawan harian dibayar tTiap periode yazitu se-
tiap tengah bulan sekali. Upah untuk karyawan pria se-
banyak fp 650,- per hari dan untuk karyawan wanita ¥ 625,-
per nari., Gaji karyawan tetap (staf) dibayar tiap bulan.
Tingkat gaji vegawai tetap diatur menurut skalz gaji da-
ri A, sampai dengan E, dan untuk Kepala Kebun skalanya F

Karyawan harian melakukan pekerjaan di pembibitan

dan ¢i kebun, tergantung keadaan tanaman saat itu.
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Pekerjaan yang dilakukan karyawan di persemazian jeruk
(Tabel 1) dan pertanaman jeruk (Tabel 2) ada beberapa

macam yang dilaksanakan sesual kebutuhan ftanaman.

Tabel 1. Jenis Pekerjaan, Rotasi dan Produk-
tivitas Kerja di Persemaian Jeruk

Jenis Pekerjaan Rotasi Produktivitas /
( x/h) Hari Zerja

Persiapan ianzh ftanam:

Babad 500 meter?
Pengolahan tanah 40 me'ter2
Pendederan benih 2000 bhiji
Membuat bedengan 75 meter?
Pemeliharaan rutin:
Penggemburan tanzh 12 40 meter2
Pemeliharaan bedengan 6 100 meter2
Okulasi flooping Ariwil 1 70 meter2
(rempes
Pemindanan tanaman 1 500 pohon
Ferupukan 2 | 1000 pohon
Pengendalian hama dan 12 6000 pohon
penyakit o
Penyiraman 80 5000 pohon
Pemutaran bibit dan 1 30 pchon
pembungkusan

Sumber: Buku laporan harian pengawas, hasil wa-
wancara dan pelaksanaan dan pengamatan
langsung di lapang
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Tabel 2. Jenis Pekerjaan, Rotasi dan Produk-
tivitas Kerja pada Pertanaman Jeruk

Jenis Pekerjaan %otasi Produktivitas /
x 4h) Hari Ferja

Persiapan lahan /tanam:
Zabad | 500 meter2
Fengajiran 40 ajir
Membuat lubang 20 lubang
Fenutup lubang 25 lubang
Fenanam 30 pohon
Eemﬁuatan petakan 10 petak
dasar

Pemeliharsan rutin:
Zzhad mulching 3 35 pohon
Newiwil rempes 2 60 pohon
Tenyiangan .4 50 petak
Fenggemburan petakan 1 20 petak
Temupukan 3 60 pohon
Fengendalian hama dan ' | .
penyakit 12 300 pohon
Sensus tanaman 1 700 pohon
Benjarangan buah 1 13 pohon
Ezbad antar petakan 3 500 meter2
Membesarkan petakan 5 petak

Sumber: Buku laporan harian pengawas, hasil wa-
wancara dan pelaksanaan sertaz pengamat-
an langsung di lapang



BUDIDAYA TANAMAN

Xebutuhan Sarana Produksi

Bibit pertama yang ada di Kébun Ankola berasal dari
PT United Fruit Indonesia. 3Benih untuk batang bawzh je-
ruk diambii dari Dinas Pertanian Dirjen Tanaman Pangan
Propinsi Jawa Barat yaitu jenis RL (Rough Lemon) dan JC
(Jepun Citrus). Batang atasnya dipakai bibit yang telah
ditanam yang berasal dari PT United Fruit Irndonesia yai-
tu jenis keprok dan siam. Untuk selanjutnya kebutuhan
bibit jeruk dapat dipenuhi sendiri. Bibit jeruk juga di-
jual =ztau untuk kebutuhan sesama kebun yang dikelola o-
leh T Jasa Dharma Utama.

2ibit yang ada sekarang merupakan hasil perbanyakan
secara vegeiatif yaitu dengan cara okglasi.

Stock pupuk yang ada di kebun ini wektu itu adalah
Urea, TSP, KCl, Fosfat Alam, Kieserit dan Wuxal. Sedang-
kan pestisida yang ada yaitu Sumithion 50 EC, Dimecron
50 SCW, Lebaycid 50 EC, Agrothion 50 EC, Furadan 3G,
Basudin 60 EC, Manzate 80 WP, Cuprafit 50 WP, Bubur Bor-
do dan Sticker (perekat) juga tersedia suatu hormon tum~

buh Growth Hormone B (GHB).

Persemaian

Lokasi persemzian dipilih ditempat yang dekat dengan

sumber air dan agak teduh sehingga memudahkan dalam
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pemeliharaan. Tempat ini sekaligus digunakan untuk pem-
bibitan.

Tanah persemaian diolah dengan cara membabad, men-
cangkul dan menggarpu sedalam 25 cm. Tanah ini dibuat
bedengan selebar 120 cm yang panjangnya tergantung tem-
pat dan tinggi bedengan 25 cm. Diantara bedengan dibu-
at selokan selebar 30 c¢cm. Bedengan dicampur dengaﬁ pu-~

puk kandang 1 blek (# 17 liter) untuk 1 m?

kemudian di-
ratakan (Gambar 1).

Benih ditanam satu benih per lubang dengan Jjarak
antara baris 10 cm dan dalam baris 5 cm dan ditutup de-
ngan tanzh sedalam % c¢m. Paku andan ditancapkan: dekat

benih sebagai peteduh, sehingga intensitas cahaya yang

masuk 50%. Peteduh ini dibiarkan samapai benih tumbuh

(berkecambah cukup baik), kira-kira 14 - 21 hari setelan
benih ditanam. OSebelum tanam bedengan disiram agar ta-

nah cukup lembab,

Gambar 1. Bedengan Persemaian
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Pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan baik de-
ngan pemeliharaan yang saksama. Pemeliharaan persemai-
an mencakup penggemburan tanah, pemeliharzan bedengan,
pemupukan, vengendalian hama dan penyzakit serta yang
tidak kalzah pentingﬁya adalah pengairan.

Air di persemaian tetap diuszhakan ada dengan caras
mengalirkan air dalam selokan, sehingga kelembaban tanzh
terjamin. Kalau hari tidak hujan selama 3 hari bedengan
disiram,.

?enggembufan tanah sekaligus penyiangan dilakukan
sekeli sebulan. DPekerjaan ini menggunakan alat congkrang
atau parang. Tanah di sekeliling kecambah digemburkan
sedalam 1 cm.

Pemelinharazn bedengan bertujuan menjzga suvaya be-
denzan tetap utunr sehingga ke;untuhan dan erosi davat
dihindari. Kalau pemeliharaan bedengan tidak dilakukan
hearz yang ada pada tanah akan terkuras., Fekerjazan ini
dilaksanakan sekali duva bulan.

Untuk menambah hara tanah bagi tanaman persemaian
dipupuk dengan pupuk tunggal 3.5 g Urea, 3 g TSP dan
4 g EC1 tiep m2. Pupuk ini diberikan saat benih telzah
berkecambah setinggl 3 cm. Cara pemberiannya yaitu de-
ngan membuat parit sedalam 2 cm diantara barisarn tanam-
an yang sejajar lebar bedengan. Pupuk dimasukkan keda-

lam parit secara merata kemudian ditutup.



16

Tanaman yang diganggu hama dan penyakit akan terham-
bat pertumbuhan dan perkembangannya, uniuk mencegzah ter-
jadinya hal ini dilakukan tindakan pengendalian hama dan
penyakit. Pengendalian hama dan penyakif menggunakan
insektisida dan fungisida. Penyemprotan tanaman dilaku-
kan pagi hari sampai pukul 11.00. Penyemprotan dilaksa-
nakan sekalil sebulan bergantian.antara insektisida dan
fungisida, dua kali insektisida dan sekall fungisida.

Semaian dipelihara di persemaian sampail berumur 6 bu-
lan ztau kalau diameter batang pada ketinggian 5 cm dari
permukaan tanah mencapai % cm. Setelah memenuhi krite-

ria ini semaian dapat dipindahkan ke pembibitan.

Pembibitan

Persizpan tanah untuk pembibitan dilakukan éama hal-
nya dengan tanah persemaian hanya saja bedengan dipembi-
bitan lebarnya 60 cm. Diantara bedengan juga dibuzt se-
lokan selebar 30 ecm, ini bertujuan untuk méngalirkan air,
untuk jalan dan untuk tempat jongkok wakiu okulasi. Io-
kasi pembibitan ditempatkan dekat dengan persemaian kare-
na areal ini dekat dengan =2ir dan agak lindung serta le-
bih mudah memindahkan semaian.

Bedengan juga diberi pupuk kandang 1 blek per meterg.
Pupuk kandang dicampur dengan tanah dan kemudian tanah di-

ratakan, Semaian ditanam dengan jarak tanam antara baris

25 cm dan dalam baris 15 cm dengan cara menugal
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sedalam 20 c¢m. Semaian di persemaian dicabut dengan ban-
tuan pisau putar. Cara pencabutan, mula-mula selokan di--
genangi dan bedengan disiram baru kemudian semzian dica-
but. Semaian yang telah dicabut diletakkan dalam ember
dan dibawa ke pembibitan. Akar semaian yang lebih pan-
Jang dari 20 em dipotong supaya waktu ditanam akarnya ti-
dak bengkok. Semaian dimasukkan ke dalam lubang tugalan
dengan bantuan tugal kemudian ditutup (Gambar 2).

Dalam masa pembibitan ini pemeliharaan yang dilaku-~
kan sama‘dengan di persemaian hanya saja juga dilakukan
perempesan (mewiwil) dan okulasi.

Pada umumnya pengairan berupa pengeairan tadah hujan
can tidak dibiarkan air tergenang, karena itu perlu peng-
aturan drainase. Pengaturan drainase dilakukan dengan

membuzat selokan untuk mengalirkan kelebihan zir.

Kayu
pelubang

Gambar 2. Pemindzhan semaian dari persemaian ke pembibitan
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Penggemburan tanah dan pemeliharaan bedengan Jjugsa
dikerjakan. Penambahan hara yang dilakukan samz halnya
dengan di persemaian tetapil dosis Berbeda dan diberikan
gdua kKali, masing-masing 4 g Urea, 7 g TSP dan 5 g Fﬂl_
tiap m°. Pupuk diberikan pada bulan April dan Oktober ~
yaitu sebelum dan sesudah okulasi.

Setelah batang bawah (bibit) sebesar pensil kira-
kira berumur 9 bulan dapat diokulasi. Tujuan okulasi
adzlzh untuk menggabungkan sifat-sifat baik dari dua in-
dividu tanaman agar diperoleh satu individu yang mempu-
nyzi sifat baik dari kedua individu itu. Okulasi dilalku-
kan dengan menyatukan batang atas (mata eniress) dengan
batazng bawzah.

Batang atas harus berasal dari pohon induk yang be-
bas nama dan penyakit, produksi tinggi dengan Tuah yvang
baik dan lebih cepat berbuah. DPohon induk sebagai sum-
ber mata entress dipilih yang telah berumur 3 atau 4
tahun. Batang atas yang digunakan adalah jenis keprok
dan siam.

Rough Lemon {RL) dan Jepun Citrus (JC) sebagai ba-
tang bawah dipelihara di pembibitan. Batang bawah harus
tahan terhadap penyakit akar dan batang dan mempunyail
peraxaran yang kuat serta baik,.

Terdapat banyak cara mengokulasi tetapi yang sering
dan lebih mudah dikerjakan oleh karyawan adalah okulasi
care goresan "jendela atau disebut okulasi Forket yang

dimodifikasi.
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Cara okulasi goresan "jendela" adalah sebagai ber-
ikut: Batang bawah dipersiapkan dengan membersihkan da-
un atau cabang yang kira-kira 10 em dari permukaan tanah
sertz kotoran lainnya. Pangkal batang 7 - 10 em dari
permukaan tanah digores satu goresan melintang hingga
mencapai kambiun kira-kira sepertiga keliling batang dan
kemudian ditengah-tengah goresan tadi dar dikiri: kanan
dibuat goresan tegak lurus (Gambar 3b dan 3c). ILembar-
an jendela tadi dibuka dengan menarik kebawzah sehingga
jendela membuka kebawah (Gambar 3d).

Setelah batang bawah siap segera batang atas diper-
siarkan untuk mendapatkan mata tunas. Mata tunas divpi-
lih yang baik dan dibuat goresan seukuran Jjendelz ba-
tang bawah yang berbentuk persegi empat. S5etelah ba-
tang atas digores dengan mata tunas terletak ditengah-
tengah, kulit dikelupaskan dehgan membawa mata tunasnya
(Gambar 3e). Dengan hati-hati mates tunas disisipkan pa-
da jendela batang bawah (Gambar 3f) kemudian jendela di-
tutup keatas dan dipotong sehingga yang tinggal jendela
untuk penjepit mata tunas (Gambar 3%g). Akhirnyz mata
tunas yang ditempelkan tadi ditutup dengan membalutkan
tali rafia (plastik) dan diikat agar mata tunas cevpat
melekat dan air tidak masuk (Gambar 3h).

Pemeriksaan okulasi dilakukan setelah 2 - 3 minggu
sesudah okulasi dengan cara membuka plastik pembalut.

Jika mata tunas masih berwarna hijau segar maka mata
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tunas dikatakan hidup. Kalau mata tunas berwarna kecok-
lat-coklatan berarti mata tunas mati yang menunjuklkan .
okulasi gagal.

Ckulasi yang telah dibuka dibiarkan selama tiga ha-
ri untuk meyakinkan bahwa okulasi benar-benar jadi. Pa-
da =ata tﬁnas yang hidup batang bawahnya dipatahkan atau
dilengkungkan mulai 2 -~ 1 cm distas mata okulasi (Gam-
ber 4). Pematahan atau pelengkungan ini disebut dengan

" O;‘ping" .

}_l

Bibit yang telah dilopping disemprot dengan GFB
(¢rowth Hormon B). GHB yaitu suatu hormon yang merang-
sang tumbuhnya tunas. Penyemprotan dilakukan 15 heri
sezl1i dengan konsentrasi GHB 3 cc /1.

Di pembibitan dilakukan pemeliharaan membuang ca-
bang a2ir dan cabang yang tidak baik sehingga tanaman
men’adi bagus dan mengurangi éerangan hama dan penyakit.

Pekerjaan membuang cabang yang tidak berguna disebut

Garbar 4. Pematahan atau pelengkungan batang bawah
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dengan mewiwil, Tenaga kerja mewiwil dirangkap dengan
tenaga kerja lopping éehingga kebutuhan tenaga kerja da-
pat ditekan.

ﬁalau tunas okulasi tingginya telah 4 cm atazu telah
kuat batang yang dipatahkan atau dilengkungkan ifu dibu-
ang., Tunas okulasi setelah tingginya 30 cm dapat dipin-
dahkan ke lapang untuk ditanam. Pemindahan ke lapng da-
pat dilakukan dengan bantuan pisau putar, setelzh dipu-
tar dibungkus dengan daun aren., Bibit yang telah dibung-
kus diletakkan ditempat yang lindung selama lebih kurang

2 minggu baru ditanam.

Penanaman

Pembukaan lahan untuk menanam jeruk pertamz-tama di-
babad alang-azlang dan rumput lainnya. Setelah pembabadan
dilakukan pengajiran dengan Jarak tanam segitiga sama si-
si dengen sisi 5.5 m, kemudian dibuat lubang denrngan ukur-

an 80 x 80 x 80 cm’

. Teanah atas dan tansh anah dipisah
kan., ILubang dibiarkan terbuka selém Kira-kira 2 minggu,
tanzh atas dicampur dengan Fosfat Alam masing-masing lu-
bang 1 kg. Lubang ditutup dengan memasukkan tanah bawah
terlebih dahulu kemudian tanah atas sehingga berbentuk
cembung. ILubang vang telah ditutup dibiarken selama dua
minggu baru ditanami.

Waktu tanam tanah penutup lubang diinjak sehingga

rata dengan tanah disekitarnya. EKemudian digali lubang
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ditengah~tengah lubang yang telah ditutup. ZIubang diga-
1i zgak dalam dengan memperhitungkan akar bibit tidak
bengkok atau tidak terlalu dalam supaya mata okulasi ti-
dak tertutup. Tanaman yang telah diputar ditanam gengan
membuang bungkusnya terlebih dahulu dan tanah disekitar-
nya ditekah kearah batang. Petakan dasar dibuat seluas
2 x 2 m2 Yang mana tanaman terletak ditengah-tengah pe-

takan.

Pemeliharaan

Tanaman perlu dipelihara, karena tanpa pemelihzraan
procuksi yang diharapkan tidak akan tercapai. Tanaman

dalzam kondisi lemah mudah diserang hama dan venyakit

Pempabadan dan Mulching

Pembabadan yaitu membuang tajuk dari rumput atzaupun
alerg-alang yang termasuk gulma. Pekerjaan ini dilakukan
dengan menggunakan alat sabit atau parang, yang dilaksa-
naken > kali dalam setahun. EHasil dari pembabadan digu-
nzkan sebagai mulsa.

Penggunaan mulsa sering dibutuhkan dimusim kemarau
untuk menjaga keadaan dan kelembaban tanah. Sedangkan
pemtuatan saluran pembuangen air (drainase) diperlukan
untuk daerah yang tanahnya mengandung banyak air, agar
tercapat cukup oksigen dalam tanah dan tidak menyebabkan
timtulnya penyakit akar pada tanaman jeruk. Pembuatan

saluran ini dilakukan pada musim penghujan.
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Mulsa diberikan pada setiap petakan yang dilakuken
bersamaan dengan pembabadan. Peletakan mulsa disekitar
tanaman pada musim penghujan sedikit berbeda dengan mu-
sim kemarau. Dimusim penghujan mulsa diletakkan memhen-
tTuk huruf U_yang bertujuan agar kelebihan zair hujan ti-
dak tergenang. Sedangkan dimusim kemarau mulsa diletak-
kan berbentuk lingkaran penuh (0) agar lebih efekiif me-

nekan evaporasi.

Pemangkasan

FPemangkasan ada dua macam yaitu pemangkasan bentuk
dan pemangkasan pemeliharaan. Pemangkasan bentuk dila-
Yukan ketika tanaman masih muda (bibit dan umur 1 tzhun)
terhadap tanaman yang bentuk tajuknya belum sesuai de-
ngamn yang dikehéndaki. Pemangkasan pembentukan yaitu
memotong batang okulasi + 70 cm diatas permukaan tanah
untuk membentuk 3 cabang. Jarak antara cabang diusaha-
kan 10 - 15 cm untuk menjaga agar cabang jangan pecah
karena menyangga buah yang lebat.

Pemangkasan pemeliharazan bertujuan untuk memelihare
ténaman, Pemangkasan pemeliharaan meliputi vemangkasan
tunas air atau cabang dan ranting yang kering dan lapuk
akibat serangan hama dan penyakit atau karenz faktor me-
kanisme seperti patah oleh angin. Pemangkasan terhadap

tunas yang masih kecil yeaitu pada diameter 1.0 - 1.5 em

dapat dilakukan dengan menggunakan gunting
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pangkas, secang cabang besar dengan gergaji. Dengan pe-
makaian alat ini diharapkan bekas pemangkasan tetap rata
dan tidak mudah menaharair hujan sehingga tidak timbul-
nya penyakit Khususnya yang disebabkan cendawan. Pemang-
kasan diusahakan sedekat mungkin dengan batang pokok atau
cabang diména tunas atau cabang yang akan dipangkas itu
melekat, ini bertujuan agar bekas pemangkasan nantinya
bisa pulih kembali. Pekerjzan pemangkasan ini dilakukan

duz k=1j.setahun

Penviangan

Penyiangan pada pertanaman Jjeruk yang tua umumnya
tida¥ banyak dibutuhkan sebab pada tanaman demikian tajuk
ponon cukup rimbun sehingga gulma tersezingi zkan kebutuh-
an sinar matahari den peritumbuhan gulmz terhambzt,

Pada pertanaman muda lain lagi halnya dimana tajuk
belur rimbun yang menyebabkan gulma tumbuh tanps adanya
rintangan,'sehingga diperlukan penyiangan secara berkala.
Penyiangan dilakukan empat kali setahun yazitu membuang

gulmz yang ada pada petakan.

Pengsemburan Petzkan

Penggemburan petakan bertujuan untuk menciﬁtékan
kond:si fisik tanah sehingga lebih baik dalaﬁ'arti aerasi
drainasi berjalan lancar serta struktur tanah tetap gem-
bur. Tanah yang digemburkan terbatas pada tanah dalam

petakan dan dilakukan sekali setahun.
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Penggemburan dilakukan dengan menggarpu tanah dalam pe-

takan dan diusahakan perakaran Jeruk tidek terganggu.

Pemuopukan

Hara tanah bagli taznaman depat ditambah dengan jalan
pemunukan. Pemberian pupuk didasarkan pada kesuburan ta-
nah dan kebutuhan tanaman serta umur tanaman.

Pemupukan dilazkukan tiga kali setzhun dengen dosis
vang telah ditentukan (Tabel 3) yaitu pada awal, perte-
ngahan dan zkhir musim hujan. 7Pupuk yang diberikan ada
5 macam yaitu Urea, TSP, KC1l, Fosfat Alam dan Yieserit
yang pemberiannya secara bertahap. Misalnya hari ini

Tabel %, Dosis Pemupukan Per Pohon Fer Tzhun
Tanaman Jeruk (gram)

Umur Urea TSP Fosfat EC1 Fieserit

(tanun) Alam
1 50 20 40 25 22.5
2 100 40 80 50 3C.0
3 200 80 160 - 90 25.0
4 300 120 240 140 40.0
5 800 240 480 280 55.0
6 1800 540 1080 620 8C.0
7 2000 600 1200 690 100.0
8 2200 660 1300 760 12C.0
9 2400 720 1450 830 15C.0
10 2700 810 1600 830 16C.0
11 3100 930 1850 1070 170.0
12 3500 1050 2100 1200 180.0

Sumber: Pusal FPenelitian Cengkeh dan Tembakau
(tidak dipublikasikan)
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pupuk T3P dan Kieserit diberikan disebelah dzlam tzjuk,
2 minggu kemudian disusul dengan pemberian pupuk Urea,
ECl dan Fosfat Alam yang diberikan sejajar dengan ling-
karan luar tajuk. Cara pemberian pupuk yaitu disebar-~
kan untuk petakan yang banyak mulsa dan dibuat parit
untuk petakan yang tidak ada atau sedikit mulsanya.
Pemberian pupuk dilakukan bertahap tigz kali setahun
dengan masing-masing 40%, 30% dan 30% dari dosis pupuk
padz tabel 3.

Ealau terlihat gejala kekurangan unsur Zn, tanamaﬁ
disemﬁrot dengan En504 yang konsentrasinya 3 g/l zir.
Gejela kekurangan Zn yaitu terlihainya warna kuning di-
antzra tulang daun, daun mengecil, runcing memanjang

serta ranting memendek.

Penzairan

Taneman Jjeruk tidak banyak membutuhkan air, walau-
vun demikian diperlukan pengairan yang mencukupi untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Pengairan untuk tanaman
ini merupakan pengairan tadah hujan.

Di Kebun Ankola pernah dilakukan penyiraman 2 li-
ter air per pohon yang diberikan setelah tidak terjadi-
nya hujan lama sekali. Penyiraman dilakukan 3 hari se-

kali sebanyak 5 kali berturut-turut.
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Pelebaran Petakan

Pelebaran petakan bertujuan untuk mengurangi gulma
yang terlalu dekat dengan tanaman. Petakan dilebarkan
menjadi 3 x 3 m2, dilakukan dengan cara mencangkul dan
menggarpu tanah petakan dan meratakannya. Untuk mengu-
.rangi gulma disekeliling petakan dibuat plesteran sele-
bar 25 em. Didalam petakan yang dilebarkan dibuat sa-
luran pembuangan kelebihan air hujan disekitar tanaman
dengan arah yang berlawanan dengan kemiringan tanah.

3elebaran petakan dari petakan dasar yang berukur-

an 2 x 2 m2 menjadi 3 x 3 m° dilakukan hanyz sekali.

Fenjarangan Buah

Untuk menjamin kualitas dan umur tanaman dapat ber-
produksi lebih panjang, maka dilakukan penjarangan buah.
Penjarangan buah dilakukan dengan membuang buah yvang
tidak seimbang dengan dahan yang menonang.

Dalam satu Fruit-set Jjika Terdapat 2 - % buah atau
lebih harus dibuang sehingga yang tinggal 1 buah yang
baik, Jjuga diseimbangkan dengan Jjumlah daun kira-kira
20 nelai daun mendukung satu buah., Selein itu juga pen-
jerangan buah dilakukan untuk buah yang jaraknya satu
sama lain kurang dari 10 cm pada sétu ranting.

Penjarangan buah ini hanya dilakukan untuk jeruk
siam karena jeruk siam mempunyai buah yang sangat lebat.

Lzin halnya dengan Jeruk keprok yang berbuah sedang.
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Pengendalian Hama dan Penyvakit

Xondisi tanaman di Kebun Ankola terawat cukup baik,
tetapi yang menjadi masalah adalah hama dan penyakit.
Pengendalian hama dan penyakit perlu dilakukan untuk men-
jaga tanaman jeruk tetap dalam kondisi vigor. Hama dan
penyakit yang terdapat di Kebun Ankola diantaranya

1. Ulat meineder (Phyllocnistic citrella) menyerang

daun muda dan tunas dengan tanda tampak suatn garis se-
perti terowongan yang berliku-liku berwarnz putih mengki-
lap kehijauan atau kekuningan baik atas maupun bawah per-
mukaan daun, terutama dipermukaan bawezh daun. Tepi daun
kadang~kadang berlipat sedikit sepanjang 5 - & mm pada
ujung sebuah terowongan. Akibat serangan yang lanjut da-
un bergulung, berkerut, daun muda yang diserang adakala-
nya kering dan luruh. Ulat berwarna putih zgak kuning
berukuran kiraz-kira 5 mm. Pengendalian hema ini dilaku-
kan dengan penyemprotan Basudin 60 EC dengan konsentrasi

3 cc/l, disemprotkan langsung vada daun yang diserang.

2. DPsylla jeruk (Psvlla sp.) menyerang pucuk sehing-
ga pucuk berkerut sebagal serangan kutu daun. DPsylla sbp.
mengisap air dan zat yang terkandung pada pucuk, hal ini
lah yvang menyebabkan pucuk kekurangan air dan mengkerut.
Serangga hama ini dapat dikendalikan dengan penyvemprotan

insektisida Basudin atau Diazinon pada tanaman,
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3. Xutu daun (Aphis sp.) banyak terdavat dibawah
pucuk., Kutu ini berwarna hijau dan berukuran kecil.
Kerusakan yang ditimbulkan yaitu pucuk jeruk berkerut.
Hema ini sukar dikendalikan karena tersembunyi dalam

gulungan daun sehingga perlu untuk membuang telurnya.

4. Kutu dompolan ateu kutu putih (Pseuvdococcus

citri) berukuran kecil (panjangnya 3.5 - 4.0 mm), bulat
berambut putih dan hidup berkelompok., Biasanyz kalau a-
da kutu ini diikuti oleh semut karena kutu ini mengelu-
arkan ekskresi yang berasa manis. Hama ini banyak terda-
pat pada bagian daun yang terlindung. Pengendzlian hama

ini sama dengan pengendalian hama lain.

5. ZKupu-kupu pastur (Papilio memon). Ulatnyas ber-

warra hijeau rumput dengan sebuzh garis putih sepanjang
batas'perut dan punggung. Ciri khas dari ulat ini, bi-
la uvlat dikejutkan maka pada bagian belakang kenalanya
akan keluar tanduk berwarna jingga. Ulat memakan daun

jeruk tetapi kerusakan yang ditimbulkan tidak berarti.

6. Ulat penggerek buah (Citripestris sagittiferella).

Ngengat berwarna abu-abu dengan sayap depan berwarna le-
bih gelap dari sayap belakang. Ulat berwarna agak kuning
dan berukuran 0.5 - 1.0 cm. Ulat menggerek buah jeruk
Yang menyebabkan terdapatnya bubuk gerekan dan getah yang
bergantungan. KXulit jeruk berlubang dan membusuk. Hama

ini dikendalikan dengan cara pencegahan yaitu membungkus
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buah jeruk yang masih muda. Bila terdapat telur pada
buah dapat disemprot dengan Diazinon atau EKarbaril mau-

pun insektisida lainnya.

7. Hama lain yang terdapat pada pertanaman Jjeruk
yaitu belalang (Valanga sp.), kutu batok hijau (Coccus

viridis), kutu batok merah sauh (Saisseties haemaphaerica),

kutu kantong jambu (Pulvinaria psidii) dan ulat jengkal

(Boarmia bhumita). Pengendalian hama ini disemprot de-

ngan insekiisida sebagaimana pengendalian hama lainnva.
Insektisida yang sering digunakan di kedbun ini dianta-
ranye Llebeycid, Dimecrcon, Agrothion, EBasudin dan Semi-

thion.

8. Penyakit embun itepung yang disebabkan oleh cen-

dawan QOidium tingitaninum pada umumnya terdapat pada da-

un, tunas serta ranting yang muda. Gejala yang ditim-
bulkan yaitu adanys lapisan yang berwarna putih terdiri
dari miselie, konidioforz pada lapisan atau permukazn a-

tas. Penyaxit ini dikendalikan dengan Bubur Bordo.1%.

8. Penyakit embun jelaga dizkibaikan oleh serangan

cendawan Cavpnodium citri. Bagian yang diserang penyakit

ini terutama daun atau bagian lain akan ditutupi oleh la-
pisan berwarna hitam tetapi mudah dihilangkan. Adanya
cendawan ini disebabkan oleh madu yang dihasilkan kutu-
kutu. Pencegahan penyakit ini harus dilzkukan dengan

memberantas serangga penghasil madu.
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Penyakit embun jelaga tidak terlalu merugikan hanya

faja menutupi daun yang dapat mengurangi proses fotosin-

tesa.

10. Penyakit kudis yang disebabkan oleh cendawan

Elsinoe favwcetti sangat banyak menyerang di persemaizn

dan pembibitan batang bawah jenis RL dan JC. Serangan
pada daun dan ranting terdapat kutil-kutil kecil ber-
warna kuning kemudian coklat mengeras dan bergabus ser-
ta dapat bersatu membenituk kerak yang keras. Daun yvang
terserang berat menjadi kerdil, berkerut dan gugur. Se-
rangan pada buah menghambat pertumbuhan buah dan bentuk-
nya berubah. DPenyekit ini dapa dicegah atau dikendalikan
dengan pemberian Bubur Bordo 1%. Untuk pemberantasannya
dianjurkan kira-kira 3 bulan sebelum turun hujan, kebun
diairi agar pohon segera berbuah. Dengan demikian pa-
da. permulaan musim hujan buah sudah besar dan lebih ta-

han.

11. Penyakit jamur upas yang disebabkan infeksi

Corticium salimonicolor dimulai dari pangkal batang ka-

rena disini banyak terkumpul air hujan dan sering kena
percikan air hujan, tetapi dapat menyerang bagian tengah
dan ztas. Waktu musim hujan cendawan berwarna merah mu-
da dan musim kemarzu berubah menjadi putih keabu-abuan.
Untuk pencegahan penyakit ini dapat dilak¥ukan dengan me-

ngurangi bagian tanaman yang ternaungi yaitu secara
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mewiwil (rempesan), sedangkan untuk pengendalian dengan
menyemprotkan Carbolinum plantarium 8%. Xalau serangan
terdapat pada batang atau ranting, bagian yang terse-
rang dikerik dengan sabut kelapa lalu batang itu dila-
pisi dengan Rubur Bordo 1%. Xalau serangan telah lan-
Jjut bagian‘yang terserang dipotong kemudian dibskar, ku-
1i{ bekas potongan itu diolesi dengan fungisida yang

mengandung Cuprum (Cu).

12. Diplodia (Diplodia natalensis) menyerang ba-

tang dan cabang. Serangan Diplodia basah mengeluarkan
perekat atau lendir yang berwarna kuning eras dari vang-
kal batang atau cabang. Dia merusak kambiun dan berkem-
bang diantara kulit dan kayu. Sedangkan Diplodia kering
lebih berbahaya karena gejalanya tidak segera cdapat di-
ketanui. 7¥Tulit mengering, Jjika divpotong kulit dan ¥ayu
ditawahnya berwarna hitam agak hijau. ¥ulit yang terse-
rang membentuk celah-celzh kecil dan dari dalam keluar
spora yang mula-mula putih kemudian hitam; Cara pengen-
dalian penyakit ini dengan mengelupaskan kulit yang sa-
kit cdan dibawa sebagian yang sehat, diusahazkan bentuk
kulit yang dikelupaskan seperii belah ketupat supaya mu-

dah pulih kembali kemudian ditutup dengan 2ubur Bordo 1.5%.

13. Busuk akar yang disebabkan oleh FPhvtorvhthora sp.

menyerang akar yang mengakilbatkan akar busuk dan akhir-

nya daun dan batang menjadi kering kemudian mati,
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Busuk akar ini Jjuga disebabkan oleh tanzh yang ter-
lalu padat sehingga kekuranganr udara, tergenang air atau
serangan nematoda., Oleh karena itu vengendalian yang a-
kan dilakukan terlebih dahulu perlu memperhatikan penye-

bab busuk akar ini,

14, Penyakit lain yang Jjuga terdapat di kebun ini
yaitu penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium sup.
atau layu yang diakibatkan oleh kekurangzn air.

Pembuatan Bubur Bordo 9 ons kapur tohor dicampur
dengan 6 ons terusi kemudian dilarutkan dalam 10 liter
air can diaduk sampal rata.

Untuk pembuatan larutan Bubur Californiz dibutuhkan
3 kg nelerang, 3 kg kapur itohor dan 20 liter zir. 3Bele-
rang dilarutkan dalam 10 liter air panas dan kapur tohor
dicampur dengan 10 liter air dingin dan diaduk, lalu ke-
dua czmpuran tadi dicampur dan dibiarkan selama 12 jam.
Untuk membuzat campuran yang akan disemprotian maka 1 li-
ter Rubur Czlifornia dilarutkan dalam 10 1*tefﬁair lalu
disaring beberapa kali sehingga encer dan mudah disem-
protkan. 3Bubur California dipakai untuk pengendalian

penyakit embun tepung karena Bubur Bordo kurang efektif.

Panen dan Pengepakan

Deri pembentukan bunga hingga pembentukaﬁ;dan pema-

sakan buah diperiukan waktu 7 - @ bulan. Jeruk untuk
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pertama kalinya akan berbunga pada umur 3 - 4 tahun umum-
nya, tetapi Juga tergantung jenis dan lingkungannya.

Panen besar akan terjadi kalau pembungaan mulainya
pada awal musim hujan. Sedangkan panen kecil dihasilkan
dari pembungaan sekunder yang tergantung iklim.

Pemanénan buah jeruk yang dilakukan di kebun ini
secara bertahap yaitu dengan memetik buah vang 85% le-
bih kulitnya telah berwarna kuning. Eriteria lain vang
Jugz dipakai untuk untuk menentukan pemanenan yaitu bu-
ah sudah empuk, kulit buah halus dan kulit buah mudah
dikelupaskan serta besarnya telah tertentu. Untuk meme-
tik buah jeruk digunakan gunting stek dengan mengikutkan
tangkai buah sedikit.

2uah yang sudah dipanen ditempatkan dalam bak-bak
plastik dan tiap bak diberi label yang mencantumkan ve-
metik, pengawas, blok dan berat. Kemudian keranjang

ad

disusun dalam truk sehingga buah tidak tertekan (Gambar 5)

Gambar 5. F¥eranjang yang berisi buah jeruk setelah panen
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dan cibawa ke gudang. Sebelum buah jeruk dibawa ke gu-

dang terlebih dahulu disortasi di kebun. Setelah dite-

rima di gudang masing-masing isi keranjang ditimbang dan

dicatat dalam label tadi. Buah yang "Off Quality"” atau

afkiran dipisahkan kemudian dilakukan grading (Gambar 6).

Buaq yang felah digrading menjadi beberapa klas yaitu
Siam Prima (SD), Siam I (51), Siam II (52) jan Siam III
(83) dibersihkan dengan mencuci dan melap. FKriteria
pembagian klas pada buah jeruk siam davat dilihat p=da
tabel 4.

Bﬁah yang iermasuk ke dalam masing-masing kategori
dikemas dalam kantong net atau kantong plastik. Frite-

ria SD, Sy 52 dimasukkan kedalam kantong net

Gambar 6. Suasana sortasi atau grading buah jeruk
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Tabel 4. Kriteria Pembagian Klas Pada Buazh .
Jeruk Siam

No. Klas Diameter Jumlah Buah/
(em) kg

1 Siap Prima (Sp) > 7 6 - 7

2 Siam I (Sj) 6 x L7 8 -9

3 Siam II (52) 5 x. 6 10 - 12

4 Siam III (53) 5 13 - 16

5 Afkiran - -

Sumber: Wawancara dengan Kepala Bagian jeruk
dan mengukur langsung meja sortasi
masing-masing beratnya 1.1 kg diberi label PT Hortindo
Pratama Indah, klas dan beratnyz (Gambar 7) sedangkan
kategori S3 dimasukkan kedalam kantong plastik yang te-

lah dilubangi dengan berat 3%.3.

Gambar 7. Verpacking buah jeruk SD, 51, 82
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Sebelum buah dikirim ke Perwakilan Sukebumi ditim-
bang dulu oleh bagian administrasi untuk dimasukkan da-
lam pembukuan. Yang ditimbang adalah buah yang terma-
suk dalam kriteria setelah grading untuk masing-masing
klasnya. Buah afkiran menurut rencana akan diolah pada
pabrik pengolahan yang akan didirikan dekat daerah per-
kotzan atau dekat dengan sumber buah lainnya.

Buah yang télah dikemas dalam kantong net dan kan-
tong plastik dimasukkan dalam kotak kayu dengan isi

20 packing untu'Sp, Sqy 82. Kotak siap untuk dikirim

ke Ferwakilan PT Jasa Dharma Utama di Sukabumi (Gambar E€).

Pemasaran buah jeruk diatur oleh PT Jasa Dharma Uta-

ma yang telah mempunyai seorang manager vemasaran (Gams

bar ZLampiran 1).

Gambar 8, Yotak kayu yang berisi jeruk siap dikirim



PENBAHAS AN

Keadaan Tklim

Iklim merupakan salah satu faktor yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu tanaman. Unsur iklim ter-
sebut diantaranya, keadaan hujan baik curah hujan mau-
pun jumlah hari hujan, suhu dan kelembaban. Disamping
itu ketinggian daerah pertanaman juga mempengaruhi ke-
berhazsilan pertanaman.

Tanaman jeruk untuk tumbuh dengan baik membutuhkan
- curah hujan rata-rata tehunan tidak kurang dari 1500 mm,
suhu optimum 25°% - 30°¢C dengan suhu maksimum 38°C dan
suhu minimum ?BOC, ketinggian kurang dari 2000 m distas
permukaan laut {(Samson, 1980).

Pertumbuhan Jjeruk di Kebun Ankola cukup baik hsl ini
dapat dilihat dari pertumbuhan vegetatifnya normal dan
Jjumlah buahnya relatif banyak. Keadaan ini mungkin dise-
babkan keadaan hujan, suhu, adanya beberapa bulan kering
dan kesuburan tanah. Disamping itu pertanaman jeruk di
Kebun Ankola (keprok dan siam) ditunjang oleh keadaan cu-
aca yang sering berkabut.

Adanya kKabut akan mengurangi cahaya yang diterima
oleh tanaman, kelembaban udara tinggi dan akan menurunkan
transpirasi. Keadzan ini telah dibuktikan oleh Webber

(1943) bahwa jeruk manis, jeruk keprok dan jeruk siam
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serva jéruk grape fruit yang tumbuh didaerah yang berkabut
akan seragam ukurannya, kehalusannya dan sangat menarik
penampilannya.

Déri data curah hujan di Kebun Ankola {(Tabel Lampir-
an 1) terlihat bahwa dalam satu tahun ada 4 bulan kering.
Pada bulan;bulan kering tersebut dilzkukan vengairan un-
tuk mencukupi kebutuhan tanaman. Penambahan air ini se-
suai dengan pendapat Ochse et al (196%), Hume (1957) dan
Samson (1980). Mereka mengatakan bahwa curah hujan yang
cukup mehenuhi syarat untuk pertumbuhan dan perkembangan
jeruk &aitu adanya beberapa bulan kering (maksimum 3% bu-
lan) didaerah basah dalam masa pembungzan., Duz bulan
kering yang diikuti dengan pengairan menginduksi pembu-
ngaan,

Suhu tinggi menyebabkan bunga dan fruit set muncul
dibagian tengah pohon, karena terlindung oleh tajuk.
Selain itu suhu yang tinggi mengakibatkan respirasi dan
transpirasi berlangsung dengan cepat dan fotosintesis
menurun dengan nyata, pigmentasi pada buah tidak terjadi
sehingga buah pucat. Bahkan kalaw suhu sangat tinggi
mengakibatkan buah kelihztan hangus (Samson, 1980).

Secara keseluruhan keadaan iklim di Kebun Ankola
cukup baik untuk tanaman jeruk. 3Berarii pengembangan
jeruk di daerah Kebun Ankola tidak mengalami hambatan di-

tinjau dari segi iklim,
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Penyimpanan Benih

Dari data tanam tahun 1983 /1984 daya kecambah benih
Jervk RL 30% ini mungkin disebabkan oleh faktor benih
dan faktor venyimpanannya. Benih jeruk perlu diéimpan
karena embrionya peka terhadap lingkungan. Faktor-fak-
tor yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan benih je-
ruk diantaranya suhu, kelembaban dan kadar air biji.
FakTor tersebut mempengaruhi perkecambahan biji (Sutar-
to, 1979).

Daya simpan benih jeruk dapat diperpenjang dengan

merurunkan kKelembaban dan suhu penyimpanan juga pembe-

rizn fungisida (Sutarto, 1979; King, Soetisman dan Ro-
bert, 1981). Hal ini dijelaskan oleh Sutarto (197¢)

bahwa daya simpan benih Citrus lemon dapat diperpanjeng

¥
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-kira 1% tahun bila disimpan pada tempat tertutup

an sunu 5°C dan kelembaban nisbi 5%. ¥Ving et 2l
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1) menguji benih Citrus lemon (jeruk lemon), C. a2u-

rentifolia (Jjeruk nipis) dan C. sinensis (jeruk manis)

pada berbagei kelembaban dan suhu. Ternyata dayva kecam-
bah benih maksimum pada kondisi penyimpanan dengan kelem-
baban nisbi 5% dan suhu -20°C. Iain halnya dengan pene-
litian Soetjipto (1981) daya kecambah benih jeruk siam
turun sangat nyata apabila kadar air benih diturunkan
samzpi dibawah 10%.

lenurut Samson (1980) viabilitas benih jeruk dapat
hilang pada keadaan kekeringan walaupun suhu penyimpanan-

nya rendah.



42
Pembibitan

Bibit Jeruk yang ada di Kebun Ankola berasazl dari
okulasi yaitu cara pembiakan secara vegetatif. Pembiak-
an vegetatif menghasilkan individu yang baik dan berpro-
dukei lebih tinggi, lebih cepat bisa dipanen dan davat
mengatasi masa juvenil (Hartman dan Kester, 1976).

Okulasi berhasil dengan baik apabila menggunakan ba-
tang bawah dan batang atas yang sama kecepatan tumbuhnya
(Magielse, 1951; Hume, 1957; Samson, 1980 dan Eartman
dan Kester, 1976). Selain itu keberhasilan okulasi juga
- ditentukan oleh faktor lingkungan dan cara okulasi., Oku-
lasi lebih baik dilakuken pada musim kemarau atau curah
hujan yang tidak begitu tinggi, karena curah hujan yang
tinggi menyebabkan mata okulasi mudah busuk (Magielse,
1951; Ochse et a2l, 1961; Hartman dan Kester, 1976).

Cara okulasi yang dilskukan yaitu modifikasi Forket.
Modifikasi Forket merupakan salah satu cara okulasi de-
ngan membuat jendela pada batang bawah daﬁ menempelkan
mata okulasi yang sama ukurannya dengan jendela. Metode
ini l1ebih mudah dibandingkan metode T karena mzta tunas
diambil tidak perlu divpisahkan dari kulit kayunya (Hume,
1957).

Metode okulasi yang lain diantaranya Shield bud T,
Nicoleren method, Chip bud method, Patch bud dan Flute

bud. Tetapi cara ini belum dilakukan di Kebun Ankola.
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Tunas okulasi yang telah tumbuh batang bawahnya di-

patahkan atau dilengkungkan mulai % - 1 cm diatas mata
okulasi (dilopping). Lopping yaitu mematahkan sebagian
batang diatas mata okulasi sehingga masih ada kemungkin-
an makanan‘hasil fotosintesa untuk mata okulasi. Jadi
lopring bertujuan untuk memberi kecukupan hara yang di-
butunkan bagi pertumbuhan dan perkembangan mata okulasi
sehingga pertumbuhan tunas cepat (Samson, 1980).

Tanaman yang telah dilopping disemprot dengan GHE.
GHE (Growth Hormon B) suatu bentuk cairan yang mengandung
fito hormon dan unsur hara makro maupun mikro. Cairan
ini diserap melalui daun, batang dan akar. Fito hormon
yaitu sekumpulan zat-zat yang membaniu vertumbuhan tanam-
an kzrena itu disebut juga hormon tumbuh. Tito hormon
berfungsi merangsang pertumbuhan semua jenis tanaman agar
hasilnya meningkat. Rangsangaﬁ akan terlihat pada per-
tumbuhan akar, cabang atau tunas dan bunga (Meyer, Ander-
son dan thning, 1960).

GHB mengandung unsur hara N, P, X, S5, Bo, Fe, Cu,
Mn, Mo dan Zn. Pemberian GHB akan menambah unsur hara
bagi tanaman. Jadi pemberian GHB pada tanaman yang telah
dilorping memberikan keuntungan yang cukup berarti bagi

vpertumbuhan dan perkembangan tunas.
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Root Stock

Memilih batang bawah merupakan masalzh yang rumit
pada pertanaman jeruk, sebab tidak semua svecies jeruk
vaik untuk dijadikan batang bawah walzupun semua speci-
es dapat diperbanyak dengan okulasi (Fume, 1957). Pe-
milihan batang bawah didasarkan kevada (1) adaptasi ba-
tang bawah terhadap batang atas, (2) adapiasi batang
bawah terhadap tanah dan lingkungan dan (3) resistensi
ternhadap hama dan penyakit.

Menurut Unang (1960) Jepun Citrus memvunyai 50 -
60% semai generaztif dan Rough Lemon mempunvai 40% se-
mai generatif. Dalam memilih batang bawah tentu dii-
ngini sifat-sifat baik. Oleh karena itu gemai-semzi
vegstatiflah yang seharusnya dibiarkan tumbuh,

Pemilihan Rough Lemon dan Jepun Citrus sebagai ba-
tang bawah bertujuan untuk mendapatkan sifat-sifat yang
rbaik dari kedua jenis Jeruk tersebut. Jevun Citrus dan
Rough Lemon mempunyail perakaran yang dalar sehinggz
mampu tumbuh dengan baik pada kedalamen air tanah le-
bih dari 2 m. Sedangkan jeruk manis mempunyzai perskar-
an yang dangkal sehingga cocok untuk daerzsh dengan mu-
ka zir tanah dangkal (Magielse, 1951 dan Fume, 1957).
Dzn jenis ini berkecambah baik pada suhu rendah (Magi-
else, 1951).

Turunan vegetatif Rough Lemon mempunyai kelebihan

ditanding Jjenis lain. Jenis ini dapat menginduksi
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pertumbuhan tunas batang atas, tipe perakaran baik se-
hingza cocok untuk tanahr kering, agak tahan akan kemis-
kinan hara (Hume, 1957). Sifatnya yang lain yaitu ti-
dak mudah terserang scab (kudis), davat dipakai untuk
berbzgail Jjenis batang atas. Sifat Rough lemon yang ku-
rang menguﬁtungkan diantaranya mudah terserang Dinlodia sp.,
tidakx cocok tumbuh ditanah yang lama tergenang karensa
akar mudah busuk dan rentan terhadap penyakit gumosis
dan penyakit yang disebabkan oleh cendawan Fusarium sp.
{(Riszounandar, 1977).

Tﬁrunan vegetatif Jepun Citrus mempunyai perakaran
yang dalam dan menghasilkan okulasi yang cepat berbuah
serta. resisten terhadap penyakit gumosis. Tetapi keku-
~rangznnya sebagal batang bawah diantaranya mudah terse-
rang Diplodiz sp. dan mudah terserang penyakit kudis .
(Risounandar, 1977; Hume, 1957} Samson, 1980).

jeruk manis dapat digunakan sebagai batang bawan,
tetzpi dia sangat sensitif terhadap penyakit akar cok-

lat (Hume, 1957). Penggunaan Poncirus.trifoliat jenis

troyer menghasilkan tanaman jeruk yang berbuah lebat

dan berkualitas tinggi, resisten terhadap Phytoohthora sv.

dan nematoda, serta tanaman diatas troyer lebih vigorus,
KeunTungan lain dari troyer mudah diperbanyak dengan
stek dan batang relatif tidak bercabang sehingga memun-

dahizn pelaksanaan okulasi (Hartman dan Eester, 1976).
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Jenis ini telsh dicoba oleh PT Jasa Dharma Utama dengan

hasil yang memuaskan.

Entress

Pemilihan batang atas harus didasarkan pada jenis
yang dapat beradaptasi dengan lingkungan, disesuaikan
dengan batang bawah dan Jenis yang menguntungkan (Hume,
1957).

Sifat batang atas yang dikehendaki diantaranya ber-
procuksi tinggi, rasa dan bentuk buah baik serta tahan
ternadap penyakit yang menyerang batang dan daun (Bume,
1957; Ochse et al, 1960 dan Samson, 1920).

Jeruk siam dengan batang bawah Rough Ilemon herbuah
lebin lambat, buah lebih besar, berkulit agak tebal dan
rasznya kurang manis dibandingkan dengan batang bawahnya .
Jepun Citrus. Jeruk keprok umumnya lebih baik memakai
batang bawah Jepun Citrus sedangkan jeruk manis dan je~
Tuk besar lebih baik pertumbuhan dan produksinya pada

batang bawah Rough Lemon (Unang, 1960).

Pemeliharaan

Penzgolahan Tangh

Sifat fisik tanah bagi tanaman jeruk lebih penting
dari pada sifat kimia tanah, Pengolahan tanah yang ba-
ik zkan menyebabkan tanzh menjadi gembur, memperbaiki

aerasi dan drainasi serta meningkatkan aktivitas
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mikroba tanah. Aerasi dan drainasi yang baik sangat me-
nguntungkan bagi tanaman, akar tidak busuk sehagai akiw
bat air yang tergenang atau penyakit (Soepardi, 1978).
Pengolahan tanah mengubah struktur tanah menjadi remzah
dan tidak mengubah tekstur, dengan demikian memberi ve-
luang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Setelah pengolahan tanah dilakukan pemberian mulsa.
Pemberian mulsa dapat mempertahankan temperatur tanah
mendekati optimum bagi pertumbuhan, mencegah erosi, me-
ngurangi vercikan air hujan dan menekan pertumbuhan bi-

ji tumbuhan penggangsgu (Edmon et al, 1975).

Pemunukan

Salah satu yang menyvebabkan tanaman kurang baik
pertumbuhannyz adalah kekurangan unsur hera. Hal ini
dapet diatasi dengan pemberian pupuk (Hume, 1957).

Jumlah hara yang perlu ditambahkan daepat didesar-
kan kepadz kesuburan tanzh, hara yang dibutuhkan tanam-
an dan untuk tanaman yang telah berproduksi didasarkan
kepada hara yang dibawa hasil panenan (Magielse, 1951;
Hume, 1957 dan Samson, 1980).

Pupuk kandang yang diberikan pada tanaman Jeruk da-
pat menstimulir pertumbuhan mycorhyza. MNycorhyza besar
kegunaannya dalam sistem perakaran, memelihara keseim-

bangan alr dan udara dalam tanah, menurunkan serangan

nemztoda, menghambat fiksasi fosfor dan kalium dalam
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tanah sehingga mudah diserap tanaman dan menahan tercuci-
nya zat yang diberikan melalui pupuk buatan (Rismunandar,

1977).

Pemanckasan

Pemangkasan bertujuan untuk pembentukan pohon dan
pemeliharaan (Magielse, 1951; Hume, 1957; Cchse et al,
1960). Percabangan yang terlalu dekat mengzkibatkan
tumbuhnya kurang btaik, mudah pecah kalau ada angin dan
jumlah buah terlalu banyak. Tujuan membuang cabang yang
arahnya menyebar adalah untuk mendapatkan bentuk tajuk
. yang baik dan berbentuk payung (Ochse et al, 1960).

Sunaryono dan Rismunandar (1981) mengstakan, pemang-
kasar adalah memotong cabang atau dahan sedemikian ruva
sehingga tanaman tumbuh baik. Tujuan pemangkasan itu
diantaranya (1) merangsang percabangan akibat hilangnya
dominansi apikal, (2) memperpendek pohon sehingga mudah
dalam pemanenan, (3} mempercepat Tanaman berbuah.

Pemangkasan selain membuat keseimbangan antara fase
vegetatif dan reproduktif Jjuga mempertahankan bentuk ta-
naman, mempermudah penyemprotan dan panen musim berikut-

nya (Edmon et al, 1975).

Peniarangan Buah

Pada -prinsipnya penjarangan buzh ialah menaikkan u-
kuran buah dengan memperkecil nilai perbandingan antara

jumlzh buah dan jumlah daun sampai nilzi tertenrtu
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(Anonymous, 1980; Hume, 1957). Penjarangan buah diper-
lukan untuk memperpanjang umur panen (masa produksi ta-

naman ) dan meningkatkan kuwalitas buah,

Panen

Penentuan saat panen memegang peranan venting dzalam
kuvalitas buah sebab buah jeruk yang telah dipanen tidak
mengalami penambahan tingkat kemasakan (Magielse, 1951
dan Zume, 1957).

Bi negara-negara yang telah maju kriteria masak bu-

ah ¢

m

pat dipanen ditentukan oleh kandungan sari jeruk,
kancdungan gula dan asam tertentu serta warna kulit buah.
Menurut Samson (1980) perbandingan asam dan gula sebagai
kriteria buah dapat dipanen tergantung Jjenis jeruk. Per-
bancingan asam dan gula untuk maszk fisiologis umumnya
1 : 30 dan yang masak sekali 1t : 20.

Vagieise (1951) menganjurkan pemetikan buah berda-
sarkan warna kulit buah (Tabel 5).

Tabel 5. Eriteria Panen Buzah Jeruk Berdasar-
kan Warna Kulit Buzh

Jenis Jeruk Warna Eulit Buzh
Jeru¥ manis 173 - 1/2 bagian kulit kuning
Jeruk keprok 1/3 - 1/2 bagian kulit jingga
Jeruk siam 1/3 bagian kulit kuning

Jeruk jepun seluruh kulit kuning benar
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Magielse (1951) mencoba membiarkan buah jeruk siam
yang telah bisa dipanen beberapa lama dipohon, ternyata
Kualitas buah menurun. Tetapi Jeruk keprok jika terpak-
sa dapat dibiarkan sampal 2 minggu setelah warna kulit
buzh berubah seluruhnya. Menurut Rismunandar (1977) pe-
nurunan kualitas bueh jeruk akibat terlambat panen anta-
ra lain daging buah menjadi kering. Sebzliknya avabila
buzah dipanen terlalu muda buzh berasa asam dan kulit bu-
ah mudah keriput bila disimpan.
| Buah jeruk yang dipanen setelah embun hilang lebih
tahan disimpan dari pada buah yang dipanen keiika embun

masih ada (kagielse, 1951).

Fasalah vang Dihadapi

Alokasi tenagza kKerja merupakan suatu masaliah di Ke-
bun Ankola karena dibutuhkan tenaga kerja untuk vpemeli-
haraan tznaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa taznaman
hortikultura membutuhkan tenaga kerja yang bpanyak. Te~
tapi perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang bvaik
akan dapat mengatasi masalah tenaga kerja.

Kebutuhan tenaga kerja telah mencukupi dalam melak-
sanakan pemeliharaan tanaman, Tetapi dalam musim panen
dibutuhkan tenaga Kerja yang lebih banyak dan begitu pu-

lz rnalnya saat perluasan arezl.
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Produktivitas kerja (Tabel 1 dan 2) cukup tinggi,
hanya caranya yang kurang memuaskan. ¥al ini dapat di-
atasi dengan cara memberi pengertian kevada karyawan
latar belakeng dan tujuan pekerjaan tersebut. Cara la-
in yaitu dengan meningkatkan kualitas kerja dan rasa ikut
memiliki. Adanya rasa ikut memiliki vang tinggi akan da-
pat mencapai sasaran.

Tempat Tinggel karyawan yang jauh dari tempat kerje
merupakan suatu hambatan dalem meningkatkan produktivi-
tas kerja dan kualitas kerja.

Keadaan topografi yang berbukit-Tukit menyulitkan
karyawan dalam melakukan pemeliharaan tanaman terutama

saat panen.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dilihat dari segi iklim Kebun Ankola cukup baik un-
tuk pengembangan Jjeruk. Produksi dapat ditingkatkan de-
ngan memperhatikan faktor pemeliharaan dan tenaga kerja:

Daya kecambah benih Jjeruk RL tahun tenam 198% /1984
30%, ini mungkin disebabkan oleh faktor penyimpanan be-
nik. Kondisi penyimpanan benih jeruk yang baik yaitu
pada kelembaban nisbi dan suhu rendah.

JC dan RL digunakan sebagai batang bawah karena
mempunyal sifat unggul dengan perakaran yang dalam,
Jenis RL dapat menginduksi pertumbuhan funas batang a-
tas, agak tzhan terhadap serangan kudis dan cocok untuk
berbagei batang atas. Sedang JC menghasilkan okulasi
¥ang cepat berbuah, resisten penyakit gumosis tetapi
kurang tahan kudis.

Jeruk siam dan jeruk keprok sebagai batang atas le-
binh baik memakai batang bawah JC dibanding RL, sedang
-RL lebih baik sebagai batang bawah jeruk manis dan je-
ruk besar.

¥riteria yang biasa dipakai untuk meneniukan masak
buah jeruk untuk bisa dipanen ditunjukkan oleh kekerasan
buah (kandungan sari jeruk, kandungan asam dan gula)} dan
warna kulit buah. Terlambatnya pemanenan buzh jeruk a-

kan menurunkan kuazlitas buah.
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S 2aran
2 an

Produktivitas kerja, kulitas kerja serta rasa ikut
memiliki dapat ditingkatkan untuk mencavpal sasaran, Ja-
lan yang dapat ditempuh diantaranya dengan cara memberi
pandangan, melakukan kaderisasi atau dengan dengan mela-
kukan studi perbandingan (peninjauan kebun lain).

EKontrol yang kontinyu dari Pihak atasan disarankan
terus berjalan, Adanya kontrol ini menguntungkan bagi
perkembangan dan kemajuan perusahaan untuk memperbaiki
hal-ral yang tidak diingini sedini mungkin dan memberi

peluang untuk melaksanakan teknik baru.
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Tabel Lampiran 2. Analisa
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Tanzh Xebun Ankola

Sifat dan Unsur Tanzah

fisaran

Eandungan liat

pH

Nilai Tukar XKation
Kejenuhan Basa

C (dfganik)

X tota

o/%

.PZOS

Basgvasa Alkohol NH4
K

Ra

Ca

Mg

41,920 - 59.920%
4.500 - 5.050
25.415 - 63.929 me/100g
0.196 - 0.583%
1.314 - 5,623%
0.074 - 0.312%
1.48

—
Y

*
W

f
A B
|29
W

5.43

O
't
o’

S

Oic (me/100 g)

0.183 ~ 1.226
2,085 - 4.988
2.410 - 13,561
1.100 ~ 10.606

Data: Hasil analisa tanah di kebun Ankolaz (1981)
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Struktur Organisasi Kebun Ankola
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